BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas diperoleh suatu gambaran
tentang kerajinan batik di desa Gadingsari, Masyarakat Ga-
dingsari mempunyai mata pencaharian yang beragam, salah sa-
tunya adalah sebagai perajin batik, Sektor ini sudah lama
dimiliki oleh sebagian warga masyarakat, ketrampilan memba-
tik di desa Gadingsari merupakan keahlian turun - temurun
yang diwarisken oleh orang tuanya,

Berdasarkan dari data yang telah dianalisis, maka
diperoleh suatu kesimpulan bahwa :

1. Perajin batik desa Gadingsari tidak memproses batik
secara keseluruhan , hanya sampai pada tahap kain batik siap
diberi warna, kain batik itu kemudian ditawarkan oleh jura-
gan pengumpul kepada pengusaha batik di kota Yogyakarta un=
tuk ditukarkan dengan mori yang sesuai dengan kualitasnya,
serta ditambah uang sebagai ganti malam dan upah membatik,

batik ini disebut batik barteran, Masing=-masing perajin me-

miliki spesifik dalam pekerjaannya, yaitu ada yang khusus
membatik ngengrengan, nerusi, memberi isen-isen, dan sebagai-
nya., Kerajinan ini merupakan pengaruh dari kebudayaan keraton
yang dibawa oleh abdi dalem di wilayah desa Gadingsari, pe-
ngaruh ini terlihat dari produksi yang dihasilkan, yaitu be-
rupa batik dengan kualitas halus,

2, Motif batik digumakan perajin batik Gadingsari adalah

motif-motif galongan geometris dan non geometris, Motif geo-
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metris ini antara lain: Motif ceplok/ceplokan, motif kawung
dan motif lereng/ parang. Sedangkan untuk golongan yang ke
dua yaitu motif non geemetris antara lain : motif semen serta
unsur-unsur motif binatang dan tumbuh-tumbuhan yang diolah
sendiri oleh perajin menjadi sebuah pola yang kemydian diberi
nama sendiri, Motif-motif ini antara lain motif burung dan
lung-lungan,

5. Kreativitas perajin batik Gadingsari terdapat pada pem-
buatan motif oleh sekelompok kecil. Mereka mengolah unsur-un-
sur motif yang dimengerti untuk dijadikan pola yang kemudian
diterapkan pada kain panjang dan selendang, Kelompok ini le=
bih bebas délam berkarya, termasuk dalam memasarkan hasil
produksinya,

L, Perajin batik desa Gadingsari dari tahun-ketahun Jum=
lahnya semakin berkurang, Beberapa faktor penyebabnya antara
lain, kerena faktor usia yeng semakin tua, sehingga kurang
potensi lagi untuk mengerjaken batik, faktor upah yang dite-
rima perajin yang dirasakan sudah tidak sesuai Iagl dengan
kebutuhan hidupnya, sehingga pindah pada pekerJjasn lain, ke-
mudian faktor kurangnya pengetahuan tentang menejemen, sehing-
ga ketika dunia pembatikan di desa Gadingsari mengalami ke-
lesuan, ada beberapa perajin yang tidak dapat mempertahankan
usahanya,

5. Pekerjaan membatik oleh mavyoritas peraJjin batik desa
Gadingsari dijadikan sebagai pekerjaan sampingan, Pekerjaan
ini dijadikan pengisi waktu luang disaat menunggu panen, Pa-

da saat garap sawah dan musim panen tiba aktivitas membatik

sepi. Ada sekelompok kecil yang dijadikan sebagai pekerjsan
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pokok, yaitu mereka yang tidak mempunyai pekerjaan lain se-
lain membatik,

6. Ada dua care pemasaran yang dilakukan oleh perajin
yaitu, yang pertama adalah disetorkan kepada juragan pengum-
pul kemudian ditawarkan kepada pengusaha batik di kota Yogya-
karta, untuk ditukarkan dengan mori yang sesuai dengan kua=-
litasnya serta ditambah uang sebagai ganti malam dan upah
membatik,

Cara yang ke dua yaitu dipasarkan langsung oleh pera-
jin kepada siapa saja yang membutuhkan, Cara ini dilakukan
oleh sekelompok kecil yang mengerjakan sendiri batikan (ke-

cuali pada proses pewarnaan) sampai selesai,

B. Saren

1. Diharapkan adanya perhatian khusus dari pemerintah se-
tempat dan instansi terkait terhadap perajin batik desa Ga-
dingsari, untuk memberikan motivasi, pembinaan, dan penyu-
luhan, terutama dalam bideng pengelolaan usaha, Demi keles-
tarian dan perkembangan batik Gadingsari, sebagai upaya un-
tuk meningkatkan kesejahteraan perajin,

2., Diharapkan adanya suatu badan usaha semacam koperasi
yang dapat memberiken bantuan modal usaha, serta dapat me-
nampung hasil produksi pare perajin, sehingga tidak diperma-
inkan oleh tengkulak,

3, Untuk dapat mengembangkan usahanya kearah kemajuan,
diharapkan kepada peraJjin batik desa Gadingseri terus ber-
upaya, memperluas wawasan dan pengetahuan yang berkaitan

dengan pekerJjaan yang telah ditekuni, sehingga profesi mem-
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batik ini nantinya diharapkan berkembang menjadi pekerjaan
pokok yang dapat meningkatkan kesejahteraan warga desa Ga=-

dingsari, khususnya para perajin,
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